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Dalam konteks pendidikan, pengembangan kecerdasan spiritual
tampaknya terjadi kelemahan atau kesalahan, dikarenakan pendekatan, strategi
dan metode yang digunakan masih mengarah pada intelektual. Budaya religius
dalam tatanan masyarakat merupakan hal wajib yang harus ada dan harus
diciptakan, begitu pula dalam lembaga pendidikan karena lembaga pendidikan
sebagai lembaga yang berfungsi mentransformasikan pendidikan nilai dan
karakter yang menjadi pilar kehidupan masyarakat, dengan sisi lainnya tujuan
budaya religius adalah mewujudkan dan mengembangkan IQ dan SQ secara
bersamaan secara berimbang. MA Al-Djufri Blumbungan Pamekasan dan MA
Sumber Bungur Pakong Pamekasan merupakan madrasah yang terkenal dengan
penerapan budaya religiusnya yang sangat bagus dalam membangun kecerdasan
spiritual siswanya.

Ada dua permasalahan dalam penelitian ini yakni: Bagaimana penerapan
serta apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan budaya religius dalam
membangun kecerdasan spiritual siswa. Untuk menjawab permasalahan ini
dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi,
lokasi penelitian memilih di MA Al-Djufri Blumbungan Pamekasan dan MA
Sumber Bungur Pakong Pamekasan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi nonpartisipan, wawancara semi terstruktur dan metode dokumentasi
terhadap sejumlah sember terkait. Analisis data dilakukan selama dan setelah
penelitian berlangsung dengan menggunakan model analisis interaktif.

Hasil penelitian ini mennunjukkan bahwasanya: Budaya religius di jenjang
Madrasah Aliyah seperti setiap ada perayaan hari besar Islam dan kegiatan yang
dilakukan sehari-hari kegiatannya seperti 3S (senyum sapa salam), sholat dhuha
berjama’ah, shalat dzuhur berjama’ah, mengaji juz amma dan asmaul husna
sebelum pelajaran dimulai, dan jum’at beramal, istighasah bersama, serta
membaca Kafaratul Majlis ketika mau pulang sekolah. Pelaksanaan kegiatan
budaya religius dalam membangun kecerdasan spiritual siswa ialah kurangnya
sesadaran warga madrasah atas tanggung jawab dan kewajiban dalam
melaksanakan kegiatan budaya religius. Faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan budaya religius ada tiga faktor: faktor keluarga, faktor
lingkungan dan faktor teman sebaya.
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In the context of education, the development of spiritual intelligence seems
to have weaknesses or errors, because the approaches, strategies and methods used
are still intellectual. Religious culture in the social order is a mandatory thing that
must exist and must be created, as well as in educational institutions because
educational institutions are institutions that function to transform value and
character education which are the pillars of society's life, on the other hand, the
aim of religious culture is to realize and develop 1Q and SQ simultaneously in
balance. MA Al-Djufri Blumbungan Pamekasan and MA Sumber Bungur Pakong
Pamekasan are madrasas which are famous for their excellent application of
religious culture in developing the spiritual intelligence of their students.

There are two problems in this research, namely: How to implement it and
what are the supporting and inhibiting factors for religious cultural activities in
building students' spiritual intelligence. To answer this problem, research was
carried out using a qualitative approach with a phenomenological type, the
research location was MA Al-Djufri Blumbungan Pamekasan and MA Sumber
Bungur Pakong Pamekasan. Data collection was carried out using non-participant
observation methods, semi-structured interviews and documentation methods for
a number of related sources. Data analysis was carried out during and after the
research using an interactive analysis model.

The results of this research show that: Religious culture at the Madrasah
Aliyah level, such as every Islamic holiday celebration and daily activities such as
3S (smiles and greetings), midday prayer in congregation, noon prayer in
congregation, reciting juz amma and asmaul husna before lessons start, and
Fridays of charity, istighasah together, and reading Kafaratul Majlis when coming
home from school. The implementation of religious cultural activities in building
students' spiritual intelligence is a lack of awareness among madrasah residents of
their responsibilities and obligations in carrying out religious cultural activities.
There are three supporting and inhibiting factors in implementing religious
cultural activities: family factors, environmental factors and peer factors.

xii



iada

a3 AL g LS el Al ASED) g 3D 5 (815 ol o5 b 3
Al 53 el a5l (lulSaals i 8SL ) s s saans e (85 QlalSaals (lad sae sl (5 8 52
DY) Al alaill JAIN Madura Giie (i) . .o i el ciladl bl jall jivsalall als 5
AIS.AQ. (M.Pd. iiuale co g el Aadl 5 za 2 5,

ool oS Gl AN A lidal) LY,

Claagl W) 5 Cullal) Y celadl ol Canaa Lol gy o s 1) o \SA i G s calaill (Gl 8
3 5 O Gamy (el 3l el e LaiaW) alkail) b dal) A6ED o) 45,88 J) 35 Y deadia) il
Jisat e Jani Gl sa (o8 Lpalail) il 5all GY Dpalarl) il pall & A 5 caslh ang

5 Al ZAE e Cangl oAl dga (e caainall Bln S o Al dpad S 5 el Ay il

A e oo Al eda () sl JSE0 il gl st 8 elidaial) 1A 5 KA Jaza yghat g (a8a3
LeDUal a5l oSO a8 Al BN liaall Lellaty gl

mi\m&d\@ﬂuﬁdbwm\JA\),J\G«LUDMM LA.Q}&_\;J\\AA‘_;UL\]SMAJM
G::J.J\ C.g_ml\ e\mbuﬂ\g\ﬁ\e‘d&‘ﬂ\ DM‘;.CM\AM a_n)\LJ\ 635@})3\ <A c\.u@
e adas )l \ pladiuly & H\n‘\@;e.\ MJJA\‘_;;\;J\@)AJL\.\;\HchJALH\t)NJJ
uh\,gl\dgl;.\c\ﬁ;\e.s'daaﬂ G Haladl (pe 22l 325 5l (3 yla g dadaial) 4l LA 5 A< LA
el Jalail) 23 sad aladialy Canall aay 5 oL,

Jadi Ga gy W2t oy A1) Ada2s¥) g dpaDlas) Allany JLdin L (505 30 IS Jie (o Allal) A jadl)
slasl s ac ¢ 325505 delan & jehall 33lay delan A auall 33a s (@l 5 claluiiY)
O B2 92l die ulaall 35l 30 8 5 e AlaiuY g A8aall Axaad) 83ha g (g oall ey Ji8 sl
O o= sl) (i 58 Ul s g 1 1SN oLy 8 Al AE Ada2sW) 3 ) J ke ) Ayl
aia s dacl Jal so 43506 llia Al LA Aaz¥) 25 b agilal il 5wl anas dn yaal) (IS
OVAY) Ul se 5 i) ol gadl 5 Alilall Jal sadl Ayl AN ddaiil) s 3,

xiii



